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ABSTRAKSI 

 

Sherly Eka Setia Putri, Nomor Induk Mahasiswa 152200048, Jurusan Ilmu 

Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Yogyakarta dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

dengan Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital 

(Studi Pada Bank Badan Usaha Milik Negara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022)”. Dosen Pembimbing oleh Asih Marini Wulandari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank pada Bank 

Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

ditinjau berdasarkan Metode RGEC. Objek penelitian ini adalah Bank BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di BEI 

2018-2022.  

Hasil penelitian dengan metode RGEC menunjukkan bahwa Bank BUMN 

selama tahun 2018-2022 memperoleh Peringkat Komposit 2 (PK-2) atau kriteria Sehat, 

dengan rincian indikator Risk Profile dengan rasio Non Performing Loan (NPL) berada 

dalam kriteria Sehat (PK-2) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berada dalam kriteria 

Cukup Sehat (PK-3), indikator Good Corporate Governance (GCG) melalui Self 

Assesment berada dalam kriteria Sehat (PK-2), Earnings dengan rasio Return on Assets 

(ROA) berada dalam kriteria Sangat Sehat (PK-1), rasio Return on Equity (ROE) 

berada dalam kriteria Cukup Sehat (PK-3), rasio Net Interest Margin (NIM) berada 

dalam kriteria Sangat Sehat (PK-1), dan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) berada dalam kriteria Sangat Sehat (PK-1), serta indikator 

Capital dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) berada dalam kriteria Sangat 

Sehat (PK-1). 

Saran dari penelitian ini adalah perusahaan perbankan dalam menyalurkan 

kredit dapat lebih selektif dan berhati-hati sesuai dengan ketentuan yang sudah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pada penyaluran kredit yang diberikan perusahaan 

perbankan sebaiknya tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah karena hal 

tersebut nantinya akan berdampak pada laba yang diterima. 

Kata kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Metode RGEC, Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, Capital, Bank BUMN. 

 

 


